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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan media loose parts
dalam meningkatkan kemampuan berhitung permulaan serta kemampuan
mengenal bilangan pada anak usia 5-6 tahun di PAUD Al-Kautsar, Maja,
Kabupaten Lebak, Banten. Penelitian dilatarbelakangi oleh rendahnya
kemampuan anak dalam mengenal angka dan bilangan, kurangnya minat
serta kepercayaan diri dalam mengikuti pembelajaran, dan penggunaan
metode yang belum sesuai dengan karakteristik perkembangan anak.
Selain itu, anak masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep
dasar matematika. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Research (CAR) dengan
model Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus.
Setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan
refleksi. Subjek penelitian berjumlah 13 anak. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, catatan lapangan, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan mengenal
bilangan pada setiap siklus setelah diterapkannya media loose parts.
Peningkatan terlihat pada kemampuan mengenal dan mengurutkan angka
1-10, mencocokkan jumlah benda dengan lambang bilangan, serta
menghubungkan benda dengan angka. Dengan demikian, penerapan
media loose parts dapat meningkatkan kemampuan berhitung permulaan
dan mengenal bilangan pada anak usia dini.

ABSTRACT

This study aims to analyze the implementation of loose parts media in improving early numeracy skills and
number recognition among children aged 5-6 years at PAUD Al-Kautsar, Maja, Lebak Regency, Banten. The
study was motivated by children’s low ability to recognize numbers, limited interest and self-confidence in
participating in learning activities, and the use of teaching methods that were not fully appropriate to children’s
developmental characteristics. In addition, children experienced difficulties in understanding basic mathematical
concepts. This study employed a Classroom Action Research (CAR) method using the Kemmis and McTaggart
model, which was conducted in two cycles. Each cycle consisted of four stages: planning, action, observation,
and reflection. The research subjects were 13 children. Data were collected through observation, field notes, and
documentation. The results showed an improvement in children’s number recognition abilities in each cycle
following the implementation of loose parts media. The improvement was evident in children’s ability to recognize
and sequence numbers from 1 to 10, match quantities of objects with number symbols, and associate objects with
numbers. Therefore, the implementation of loose parts media can improve early numeracy and number
recognition skills in young children.

PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini merupakan tahap penting dalam memberikan stimulasi terhadap
berbagai aspek perkembangan anak. Pada usia 5-6 tahun, anak mulai mengembangkan
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kemampuan berpikir yang berkaitan dengan simbol, hubungan kuantitas, pengelompokan,
pengurutan, dan pemecahan masalah sederhana. Oleh karena itu, pengalaman belajar yang
diberikan kepada anak perlu disesuaikan dengan karakteristik perkembangan mereka serta
memberikan kesempatan untuk berinteraksi langsung dengan lingkungan. Salah satu
kemampuan yang penting dikembangkan pada periode tersebut adalah kemampuan matematika
awal, khususnya kemampuan mengenal bilangan. Kemampuan mengenal bilangan tidak hanya
berkaitan dengan kemampuan menyebutkan urutan angka, tetapi juga mencakup pemahaman
mengenai hubungan antara lambang bilangan dan kuantitas, korespondensi satu-satu,
pengelompokan, pengurutan, serta perbandingan jumlah. Kemampuan tersebut menjadi bagian
dari fondasi numerasi yang akan mendukung perkembangan matematika anak pada tahap
berikutnya.

Penelitian mengenai perkembangan number sense menunjukkan bahwa pengalaman
belajar yang konkret, eksploratif, dan berbasis permainan memiliki peran penting dalam
membantu anak memahami konsep numerik. Pembelajaran berbasis permainan memungkinkan
anak memperoleh pengalaman matematika melalui aktivitas yang bermakna, bukan sekadar
menghafal simbol angka. Hal tersebut menjadi penting karena konsep bilangan pada anak usia
dini perlu dihubungkan dengan benda dan pengalaman yang dapat diamati serta dimanipulasi
secara langsung. Media pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada anak untuk
memegang, memindahkan, mengelompokkan, menyusun, dan mengombinasikan benda
menjadi salah satu alternatif yang sesuai dengan karakteristik tersebut. Salah satu media yang
dapat digunakan adalah loose parts. Loose parts merupakan material yang dapat dipindahkan,
dikombinasikan, disusun, dipisahkan, dan digunakan dalam berbagai cara sesuai dengan ide
anak. Karakteristik tersebut memberikan ruang bagi anak untuk bereksplorasi dan membangun
pemahaman melalui pengalaman langsung.

Pramitasari dan Nurfitriah (2024) menemukan bahwa penggunaan loose parts dapat
membantu  meningkatkan konsep matematika awal anak, termasuk kemampuan
mengklasifikasikan benda berdasarkan warna, bentuk, dan ukuran serta mendukung
perkembangan kemampuan membilang dan menghitung. Penelitian tersebut menunjukkan
bahwa penggunaan benda yang dapat dimanipulasi memberikan pengalaman konkret yang
membantu anak memahami konsep matematika awal. Penelitian Asri dan Fitri (2024) juga
menunjukkan bahwa penggunaan loose parts yang dikombinasikan dengan ten frame dapat
digunakan untuk mengembangkan number sense anak usia dini. Media tersebut memungkinkan
anak merepresentasikan bilangan melalui benda-benda konkret sehingga hubungan antara
simbol dan jumlah menjadi lebih mudah dipahami.

Penggunaan loose parts juga memberikan peluang bagi guru untuk menciptakan
pembelajaran yang lebih terbuka dan berpusat pada aktivitas anak. Tabi'in et al. (2024)
menjelaskan bahwa penggunaan loose parts sejalan dengan pembelajaran anak usia dini yang
memberikan ruang terhadap eksplorasi dan pengalaman belajar aktif. Sementara itu, Setiawati
et al. (2024) menunjukkan bahwa penggunaan loose parts dalam pembelajaran dapat
meningkatkan partisipasi aktif dan memberikan kesempatan kepada anak untuk berdiskusi,
bereksplorasi, serta mengembangkan kemampuan berpikir. Kajian Cankaya et al. (2023) juga
memperlihatkan bahwa permainan dengan loose parts memiliki hubungan dengan berbagai
aspek perkembangan kognitif anak. Sifat material yang terbuka memungkinkan anak
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melakukan eksplorasi, memecahkan masalah, membuat keputusan, dan mengembangkan ide
selama kegiatan bermain.

Meskipun demikian, kondisi pembelajaran di PAUD Al-Kautsar Kecamatan Maja
menunjukkan bahwa pengenalan bilangan belum berlangsung secara optimal. Berdasarkan
observasi awal pada 4 dan 6 Februari 2026, dari 13 anak usia 5-6 tahun, terdapat anak yang
belum mampu menyebutkan bilangan, membedakan jumlah banyak dan sedikit, serta
memahami perbandingan jumlah benda. Dokumen penelitian juga menunjukkan bahwa
pembelajaran masih banyak menggunakan lembar kerja dan belum memberikan kesempatan
yang cukup kepada anak untuk melakukan eksplorasi melalui benda konkret. Permasalahan
tersebut menunjukkan perlunya alternatif pembelajaran yang memberikan pengalaman
langsung kepada anak. Penggunaan loose parts dipandang relevan karena materialnya dapat
digunakan untuk berbagai kegiatan mengenal bilangan, seperti menyusun bentuk angka,
menghitung benda, menghubungkan jumlah benda dengan lambang bilangan, mengurutkan,
mengelompokkan, dan membandingkan jumlah. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mengenal bilangan pada anak usia 5-6 tahun
melalui media loose parts di PAUD Al-Kautsar Kecamatan Maja, Kabupaten Lebak, Banten.

METODE

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action
Research. Penelitian tindakan kelas dipilih karena penelitian diarahkan untuk memperbaiki
proses pembelajaran sekaligus meningkatkan kemampuan anak melalui tindakan yang
dilakukan secara bertahap dan reflektif. Model penelitian menggunakan model Kemmis dan
McTaggart yang terdiri atas empat komponen utama, yaitu perencanaan (planning), tindakan
(action), observasi (observation), dan refleksi (reflection). Keempat tahap tersebut dilakukan
secara berulang dalam siklus sampai diperoleh hasil yang sesuai dengan indikator keberhasilan
penelitian. Penelitian dilaksanakan di PAUD Al-Kautsar yang berlokasi di Kampung Pasir
Peuteuy, Desa Padasuka, Kecamatan Maja, Kabupaten Lebak, Banten. Subjek penelitian terdiri
atas 13 anak usia 5-6 tahun, yaitu 5 anak perempuan dan 8 anak laki-laki. Penelitian
dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2025/2026 dengan pelaksanaan penelitian
pada tahun 2026. Informasi mengenai lokasi dan jumlah subjek tersebut sesuai dengan bagian
metode penelitian pada naskah sumber.

Penelitian dilaksanakan melalui tahap prasiklus, siklus I, dan siklus Il. Setiap siklus terdiri
atas empat kali pertemuan. Pada setiap siklus, guru dan peneliti melaksanakan kegiatan
pembelajaran menggunakan media loose parts yang disesuaikan dengan indikator kemampuan
mengenal bilangan. Kegiatan pembelajaran pada siklus | dan siklus 11 mencakup beberapa
aktivitas, yaitu mengurutkan benda berdasarkan ukuran, mengenal bentuk dan nama angka 1—
5, menyusun bentuk angka menggunakan batu-batuan kecil, menghubungkan angka dengan
jumlah benda menggunakan tutup botol, mengelompokkan benda berdasarkan jumlah, serta
membandingkan kelompok benda yang lebih banyak, lebih sedikit, atau sama banyak.
Rangkaian kegiatan tersebut tercantum dalam perencanaan tindakan penelitian.

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, catatan lapangan, dan
dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengetahui perkembangan kemampuan anak selama
proses pembelajaran. Catatan lapangan digunakan untuk mencatat kejadian penting selama
kegiatan berlangsung, sedangkan dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa hasil
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kegiatan dan proses pembelajaran. Instrumen penilaian menggunakan empat kategori
perkembangan, yaitu Belum Berkembang (BB), Mulai Berkembang (MB), Berkembang Sesuai
Harapan (BSH), dan Berkembang Sangat Baik (BSB). Setiap kategori diberikan skor 1 sampai
4. Indikator kemampuan mengenal bilangan mencakup kemampuan menyebutkan dan
menunjukkan simbol bilangan, menghubungkan simbol dengan objek, membandingkan jumlah
benda, mengurutkan bilangan, mengelompokkan benda sesuai jumlah, serta menghubungkan
bilangan dengan jumlah benda. Analisis data dilakukan secara deskriptif melalui tahapan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk mengetahui peningkatan
kemampuan anak, hasil penilaian dibandingkan antara kondisi prasiklus, siklus I, dan siklus II.
Indikator keberhasilan penelitian ditetapkan sebesar 80%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Awal Kemampuan Mengenal Bilangan

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa kemampuan mengenal bilangan anak usia 5-6
tahun di PAUD Al-Kautsar masih rendah. Anak mengalami kesulitan dalam menyebutkan
bilangan, menghubungkan angka dengan jumlah benda, serta membedakan kelompok benda
berdasarkan kuantitas. Pada tahap prasiklus, skor keseluruhan yang diperoleh 13 anak adalah
135 dengan rata-rata skor 10,38 dan rata-rata persentase kemampuan sebesar 21,63%. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan mengenal bilangan anak belum mencapai indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan. Pembelajaran pada kondisi awal cenderung belum
memberikan pengalaman manipulatif yang cukup kepada anak. Anak masih membutuhkan
bantuan dalam memahami hubungan antara simbol bilangan dengan jumlah benda. Kondisi
tersebut menjadi dasar dilaksanakannya tindakan melalui media loose parts.

Hasil Siklus |

Pada siklus I, pembelajaran dilakukan melalui kegiatan yang melibatkan material loose
parts. Anak diberikan kesempatan untuk mengurutkan benda, menyusun bentuk angka,
menghitung benda, menghubungkan jumlah benda dengan lambang bilangan, serta
membandingkan jumlah benda. Hasil pengamatan menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan mengenal bilangan. Skor keseluruhan meningkat dari 135 pada prasiklus menjadi
405 pada siklus I. Rata-rata skor meningkat dari 10,38 menjadi 31,15, sedangkan persentase
rata-rata meningkat dari 21,63% menjadi 64,87%. Dengan demikian, peningkatan dari prasiklus
ke siklus I sebesar 43,24%.

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan benda konkret mulai membantu
anak dalam memahami konsep bilangan. Anak tidak hanya melihat lambang angka, tetapi juga
melakukan aktivitas menghitung dan menghubungkannya dengan objek yang dapat disentuh
dan dipindahkan. Meskipun demikian, hasil siklus | belum mencapai indikator keberhasilan
sebesar 80%. Oleh karena itu, dilakukan refleksi untuk memperbaiki proses pembelajaran pada
siklus berikutnya.

Hasil Siklus 11

Pada siklus 11, pembelajaran tetap menggunakan loose parts dengan memperbaiki
pelaksanaan berdasarkan hasil refleksi siklus 1. Kegiatan diarahkan agar anak memperoleh
kesempatan yang lebih banyak untuk melakukan eksplorasi dan mengulang konsep bilangan
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melalui aktivitas bermain. Hasil observasi menunjukkan bahwa kemampuan anak meningkat
secara lebih optimal. Skor keseluruhan mencapai 552 dengan rata-rata skor 42,46. Persentase
rata-rata kemampuan mengenal bilangan mencapai 88,45%. Hasil tersebut telah melampaui
indikator keberhasilan penelitian sebesar 80%. Pada siklus 11, sebagian besar anak telah mampu
mengenal angka 1-10, mengurutkan angka, mencocokkan jumlah benda dengan lambang
bilangan, dan menghubungkan benda dengan angka.

Tabel Perkembangan Kemampuan Mengenal Bilangan

Tahap Skor Total Rata-rata Skor Persentase
Prasiklus 135 10,38 21,63%
Siklus | 405 31,15 64,87%
Siklus Il 552 42,46 88,45%

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat adanya perkembangan yang konsisten dari setiap tahap.
Kemampuan rata-rata anak meningkat sebesar 43,24 poin persentase dari prasiklus ke siklus |
dan meningkat kembali sebesar 23,58 poin persentase dari siklus | ke siklus Il. Secara
keseluruhan, peningkatan dari prasiklus ke siklus Il mencapai 66,82 poin persentase. Hasil akhir
sebesar 88,45% menunjukkan bahwa indikator keberhasilan penelitian telah tercapai. Oleh
karena itu, tindakan dihentikan pada siklus II.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media loose parts dapat meningkatkan
kemampuan mengenal bilangan pada anak usia 5—6 tahun di PAUD Al-Kautsar. Peningkatan
terlihat secara bertahap dari prasiklus sebesar 21,63%, menjadi 64,87% pada siklus I, dan
mencapai 88,45% pada siklus Il. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan mengenal
bilangan menjadi lebih bermakna ketika anak memperoleh kesempatan untuk berinteraksi
langsung dengan objek konkret. Dalam pembelajaran menggunakan loose parts, anak tidak
hanya diminta menyebutkan angka, tetapi juga melakukan aktivitas menghitung,
mengelompokkan, menyusun, mencocokkan, dan membandingkan benda.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Pramitasari dan Nurfitriah (2024) yang menunjukkan
bahwa loose parts dapat digunakan untuk meningkatkan konsep matematika awal anak. Dalam
penelitian tersebut, aktivitas menggunakan loose parts membantu anak mengklasifikasikan
benda berdasarkan warna, bentuk, dan ukuran, serta mendukung perkembangan kemampuan
membilang dan menghitung. Hasil penelitian ini juga memperkuat penelitian Asri dan Fitri
(2024) mengenai penggunaan ten frame dengan loose parts untuk mengembangkan number
sense. Penggunaan benda konkret memberikan representasi visual dan manipulatif terhadap
bilangan sehingga anak memperoleh pengalaman menghubungkan simbol dengan jumlah.

Pada tahap prasiklus, anak masih menunjukkan keterbatasan dalam memahami konsep
bilangan. Rendahnya hasil awal dapat dikaitkan dengan kurangnya pengalaman konkret dalam
kegiatan pembelajaran. Anak masih membutuhkan bantuan untuk menghubungkan simbol
angka dengan benda nyata. Oleh karena itu, perubahan dari pembelajaran yang lebih abstrak
menuju pembelajaran berbasis manipulasi objek menjadi salah satu bagian penting dalam
tindakan penelitian. Penggunaan loose parts memberikan kesempatan kepada anak untuk
belajar melalui pengalaman langsung. Material seperti batu, ranting, tutup botol, dan kelereng
dapat digunakan untuk merepresentasikan jumlah. Anak dapat mengambil sejumlah benda,
menghitungnya, mengelompokkan, kemudian mencocokkannya dengan simbol angka.
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Aktivitas tersebut membantu membangun hubungan antara konsep kuantitas dan simbol
bilangan.

Hasil ini sejalan dengan temuan Jalil et al. (2025) bahwa penggunaan media loose parts
dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan literasi numerasi anak usia dini. Penggunaan
material yang dapat dimainkan dan dimanipulasi memungkinkan kegiatan numerasi dilakukan
dalam konteks aktivitas yang lebih dekat dengan karakteristik belajar anak. Selain membantu
aspek numerasi, karakteristik terbuka dari loose parts memungkinkan anak melakukan
eksplorasi dengan berbagai cara. Anak dapat menyusun benda menjadi bentuk angka,
mengelompokkan benda berdasarkan jumlah, atau menggunakan benda yang tersedia untuk
membuat representasi bilangan. Dengan demikian, satu jenis material dapat digunakan untuk
berbagai aktivitas pembelajaran. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Cankaya et al. (2023)
yang menjelaskan bahwa permainan loose parts berhubungan dengan perkembangan kognitif
anak karena memberikan kesempatan untuk mengeksplorasi, memecahkan masalah, melakukan
penalaran, dan mengambil keputusan selama bermain.

Peningkatan dari siklus I ke siklus Il juga menunjukkan pentingnya proses refleksi dalam
penelitian tindakan kelas. Pada siklus I, persentase kemampuan anak sebesar 64,87% masih
berada di bawah indikator keberhasilan. Setelah dilakukan perbaikan pada siklus berikutnya,
hasil meningkat menjadi 88,45%. Peningkatan sebesar 23,58 poin persentase tersebut
menunjukkan bahwa tindakan yang dilakukan secara berulang dengan perbaikan berdasarkan
hasil observasi dapat membantu mengoptimalkan proses pembelajaran. Temuan ini juga
diperkuat oleh penelitian mengenai implementasi loose parts dalam pembelajaran anak usia
dini. Haryanto dan Twiningsih (2024) menunjukkan bahwa loose parts dapat diterapkan
sebagai media pembelajaran di PAUD, sedangkan Isnariyati (2024) menemukan bahwa
pembelajaran menggunakan loose parts dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan
kognitif anak.

Dalam penelitian lain, Setiawati et al. (2024) menemukan bahwa penerapan pembelajaran
berdiferensiasi menggunakan loose parts dapat meningkatkan partisipasi aktif dan kreativitas
anak serta menciptakan kondisi yang mendukung perkembangan kemampuan berpikir. Zeng
dan Ng (2025) juga menunjukkan bahwa permainan loose parts memberikan peluang eksplorasi
aktif karena karakteristik materialnya yang terbuka. Guru dapat memanfaatkan pertanyaan
untuk membantu anak mengembangkan pemikiran selama proses bermain. Sementara itu, Tay
dan Kaveri (2026) menunjukkan bahwa pertanyaan guru selama permainan loose parts dapat
membantu mendukung kemampuan pemecahan masalah anak.

Dengan demikian, peningkatan kemampuan mengenal bilangan dalam penelitian ini tidak
hanya dapat dipahami sebagai akibat dari penggunaan material loose parts, tetapi juga sebagai
hasil dari perubahan pengalaman belajar anak. Anak memperoleh kesempatan lebih besar untuk
berinteraksi dengan benda, mencoba berbagai cara, memperoleh umpan balik dari guru, serta
mengulang konsep melalui aktivitas bermain. Material yang digunakan juga relatif sederhana
dan mudah diperoleh. Hal tersebut menjadi salah satu kelebihan loose parts dalam konteks
PAUD karena guru tidak selalu membutuhkan alat pembelajaran yang mahal. Benda yang
tersedia di lingkungan sekitar dapat dimanfaatkan secara terencana selama aman bagi anak dan
sesuai dengan tujuan pembelajaran.
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Penelitian tentang pemanfaatan loose parts juga menunjukkan bahwa material tersebut
dapat berasal dari berbagai sumber dan dapat dikembangkan sesuai konteks pembelajaran.
Penelitian Trina dan Monsur (2025), misalnya, membahas potensi material berbasis tanaman
sebagai loose parts dalam lingkungan belajar anak usia dini. Berdasarkan keseluruhan hasil
tersebut, penggunaan loose parts dapat dipertimbangkan sebagai salah satu alternatif
pembelajaran untuk mengenalkan bilangan pada anak usia 5-6 tahun. Keberhasilannya tetap
bergantung pada kemampuan guru dalam merancang aktivitas, memilih material yang aman,
memberikan stimulasi yang sesuai, serta melakukan pendampingan selama anak melakukan
eksplorasi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media loose parts dapat meningkatkan kemampuan mengenal bilangan pada anak
usia 5-6 tahun di PAUD Al-Kautsar Kecamatan Maja, Kabupaten Lebak, Banten. Kemampuan
mengenal bilangan pada tahap prasiklus berada pada rata-rata 21,63%. Setelah penerapan media
loose parts pada siklus I, kemampuan meningkat menjadi 64,87%. Selanjutnya, setelah
dilakukan perbaikan pembelajaran pada siklus Il, kemampuan meningkat menjadi 88,45%.
Dengan demikian, peningkatan keseluruhan dari prasiklus ke siklus Il mencapai 66,82 poin
persentase dan telah melampaui indikator keberhasilan sebesar 80%. Peningkatan tersebut
terlihat pada kemampuan anak dalam mengenal bilangan 1-10, mengurutkan angka,
menghubungkan lambang bilangan dengan jumlah benda, mengelompokkan benda berdasarkan
jumlah, serta membandingkan kelompok benda yang lebih banyak, lebih sedikit, atau sama
banyak. Media loose parts memberikan pengalaman belajar yang konkret, fleksibel, dan
menyenangkan sehingga anak dapat memahami konsep bilangan melalui aktivitas bermain dan
manipulasi benda. Oleh karena itu, loose parts dapat digunakan sebagai salah satu alternatif
media pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan matematika awal anak usia dini.

Guru PAUD disarankan untuk memanfaatkan material loose parts sebagai alternatif media
pembelajaran yang dapat digunakan dalam pengembangan kemampuan matematika awal.
Penggunaan material tersebut perlu disertai perencanaan kegiatan yang jelas agar aktivitas
bermain tetap memiliki tujuan pembelajaran yang terarah. Lembaga PAUD juga dapat
mendukung penggunaan material lingkungan sebagai media pembelajaran dengan
menyediakan bahan yang aman, bersih, dan sesuai dengan usia anak. Guru perlu
memperhatikan keamanan material serta memberikan pendampingan selama kegiatan
berlangsung. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian dapat dikembangkan dengan melibatkan
jumlah subjek yang lebih besar, waktu penelitian yang lebih panjang, atau membandingkan
penggunaan loose parts dengan media pembelajaran lainnya. Penelitian selanjutnya juga dapat
mengkaji pengaruh loose parts terhadap aspek matematika awal lainnya seperti pola,
pengukuran, Klasifikasi, seriasi, dan pemecahan masalah.
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